Kajian Geologi Teknik Untuk Perancangan Terowongan Pengelak Bendungan Budong-Budong
Provinsi
Sulawesi Barat

Herfina Elya, Prof. Dr. rer. nat. Ir. Heru Hendrayana, IPU, dan Ir. | Gde Budi Indrawan, ST., M.Eng., Ph.D., IPM
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Abramson, L. W., Lee, T. S., Sharma, S., & Boyce, G. M. (2002). Slope Stability And
Stabilization Methods. New York: John Wiley & Sons.

American Standard Testing and Material (ASTM). (1985). ASTM D 5731-02 Standard
Test Method for Determination of the Point Load Strength Index of Rock 1.

Badan Standardisasi Nasional. (1990). SNI 03-1967-1990 tentang Metode pengujian
batas cair dengan alat casagrande. Jakarta: Badan Standardisasi Nasional.

Badan Standardisasi Nasional. (1991). SNI 03-2437-1991 Metode Pengujian
Laboratorium untuk Menentukan Parameter Sifat Fisika Pada Contoh Batu. Jakarta:
Badan Standardisasi Nasional.

Badan Standardisasi Nasional. (1994). SNI 03-3637-1994 Metode Pengujian Berat Isi
Tanah Berbutir Halus Dengan Cetakan Benda Uji. Jakarta: Badan Standardisasi
Nasional.

Badan Standardisasi Nasional. (2008a). SNI 03-1966:2008 Cara Uji Penentuan Batas
Plastis dan Indeks Plastisitas Tanah. Jakarta: Badan Standardisasi Nasional.

Badan Standardisasi Nasional. (2008b). SNI 1964:2008 Cara Uji Berat Jenis Tanah.
Jakarta: Badan Standardisasi Nasional.

Badan Standardisasi Nasional. (2008c). SNI 1965: 2008 Cara Uji Penentuan Kadar Air
untuk Tanah dan Batuan di Laboratorium. Jakarta: Badan Standardisasi Nasional.

Badan Standardisasi Nasional. (2008d). SNI 2436:2008 Tata cara Pencatatan dan
Identifikasi hasil Pengeboran Inti. Jakarta: Badan Standardisasi Nasional.

Badan Standardisasi Nasional. (2008e). SNI 2825: 2008 Cara Uji Kuat Tekan Batu
Uniaksial. Jakarta: Badan Standardisasi Nasional.

Badan Standardisasi Nasional. (2017). SNI1 8460:2017 tentang Persyaratan Perancangan
Geoteknik. Jakarta: Badan Standardisasi Nasional.

Bieniawski, Z. T. (1989). Engineering Rock Mass Classification. New York: John Wiley
& Sons.

Bishop, A. W. (1955). The Use of the Slip Circle in the Stability Analysis of Slope.
Geotechnique, 10, 129-150. https://doi.org/10.1680/geot.1955.5.1.7.

de Vallejo, L. I. G., & Ferre, M. (2011). Geological Engineering. London, New York:
CRC Press.

Dearman, W. R. (1991). Engineering Geological Mapping. In Engineering Geological
Mapping. Oxford: Butterworth-Heinemann.

Deere, D. U., & Deere, D. W. (1989). The Rock Quality Designation (RQD) After Twenty
Years. U.S. Army Corps of Engineers Contract Report GL-89-1. Vicksburg, USA:
Waterways Experiment Station.

Deere, D. U., & Miller, R. P. (1966). Engineering Classification and Index Properties for
Intact Rock: Technical Report.

Erlangga, W., M., T., Mushthofa M., I.T., S., & Setiadi G. (2022). Sebaran Gempa Utama
Berdasarkan Magnitudo Dan Kedalaman Di Wilayah Mamuju Dan Sekitarnya.
Teknisia: v.27, p.122-131. doi: 10.20885/teknisia.vol27.iss2.art6.
https://doi.org/10.20885/teknisia.vol27.iss2.art6

FHWA. (2009). Technical Manual for Design and Construction of Road Tunnels — Civil
Elements. Washington, D.C: US Department of Transportation Federal Highway
Administration.

Hardiyatmo, H. C. (2002). Mekanika Tanah 1. Gadjah Mada University Press.

Hoek, E., Carranza, C., & Corkum, B. (2002). Hoek-Brown Failure Criterion. Edition:
Narms-Tac, p.267-273.

ISRM. (1978). International Society for Rock Mechanics Commission on Standardization

95



Kajian Geologi Teknik Untuk Perancangan Terowongan Pengelak Bendungan Budong-Budong
Provinsi

Sulawesi Barat

Herfina Elya, Prof. Dr. rer. nat. Ir. Heru Hendrayana, IPU, dan Ir. | Gde Budi Indrawan, ST., M.Eng., Ph.D., IPM

Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

f Laboratory and Field Tests. Suggested Methods for The Quantitative Description
of Discontinuities in Rock Masses (Nomor 6). v.15 p.319-368. doi: 10.1016/0148-
9062(78)91472-9. https://doi.org/10.1016/0148-9062(78)91472-9

ISRM. (1985). ISRM RTH 325-89 Suggested Methods for Determining Point Load
Strength, International Society for Rock Mechanics Commission on Testing
Methods. International Jurnal Rock Mechanic Min. Science and Geomechanical
Abstr. v.22, p. 53-60.

JSCE. (2007). Standard Specifications for Tunneling-2006: Mountain Tunnels. Japan:
Japan Society of Civil Engineers.

Marinos, P., & Hoek, E. (2000). GSI: A Geologically Friendly Tool for Rock Mass
Strength Estimation. Proceeding of the GeoEng 2000 at the International Conference
on Geotechnical and Geological Engineering, Melbourne. p. 1442-1446.

Marinos, P., Marinos, V., & Hoek, E. (2007). Geological Strength Index (GSI). A
Characterization Tool for Assessing Engineering Properties for Rock Masses:
Underground Works under Special Conditions - Proceedings of the Workshop (W1)
on Underground Works under Special Conditions. In Underground Works under
Special Conditions - Proceedings of the Workshop (W1) on Underground Works
under Special Conditions (Nomor July). p. 13-21. doi: 10.1201/noe0415450287.ch2.
https://doi.org/10.1201/n0e0415450287.ch2

Massinai, M. A., & Syamsuddin, R. (2014). Struktur Geologi Sulawesi Barat Ditinjau
dari Kelurusan Geomorfologi Regional (Nomor 3). Prosiding Seminar Nasional
Geofisika 2014. v.2, p.62-65. oai:repository.unhas.ac.id:123456789/11780.

Morgenstern, N., & Price, V. E. (1965). The Analysis of the Stability of General Slip
Surfaces. Geotechnique, 15, 79-93. https://doi.org/10.1680/geot.1965.15.1.79.

Peraturan Presiden. (2020). Peraturan Presiden Republik Indonesia Perpres No. 109
Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden No. 3 Tahun 2016
tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional. Pemerintah Republik
Indonesia.

Pettijohn, F. J. (1975). Sedimentary Rocks, Third Edition. New York: Harper & Row,
Publishers.

PT. Indra Karya (Persero). (2022). Laporan Geologi. Palu: PT. Indra Karya (Persero).

PT. Mettana Engineering Consultant. (2018). Laporan Geologi Teknik dan Mekanika
Tanah. Bandung: PT. Mettana Engineering Consultant.

PUPR. (2015). Surat Edaran Menteri Nomor: 23/SE/M/2015 Tentang Pedoman Metode
Perencanaan Penggalian dan Sistem Perkuatan Terowongan Jalan pada Media
Campuran Tanah - Batuan. Jakarta: Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat.

PUPR. (2021). Pedoman Penyelidikan Geologi Teknik Dalam Pembangunan
Terowongan Jalan No. 10/P/BM/2021. Jakarta: Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat.

PUSGeN. (2022). Peta Deagregasi Bahaya Gempa Indonesia Untuk Perencanaan Dan
Evaluasi Infrastruktur Tahan Gempa. Jakarta: Pusat Studi Gempa Nasional.

Ratman, N., & Atmawinata, S. (1993). Peta Geologi Lembar Mamuju, Sulawesi. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi.

Schmid, R. (1981). Descriptive nomenclature and classification of pyroclastic deposits
and fragments - Recommendations of the [UGS Subcommission on the Systematics
of Igneous Rocks. Geologische Rundschau. v.9, p.41-43.
https://doi.org/10.1007/BF01822152.

Singh, B. ., & Goel, R. K. (2011). Engineering Rock Mass Classification. In Angewandte
Chemie International Edition, 6(11), 951-952. Elsevier.

UNIVERSITAS
GADJAH MADAy

96



Kajian Geologi Teknik Untuk Perancangan Terowongan Pengelak Bendungan Budong-Budong
Provinsi

Sulawesi Barat

Herfina Elya, Prof. Dr. rer. nat. Ir. Heru Hendrayana, IPU, dan Ir. | Gde Budi Indrawan, ST., M.Eng., Ph.D., IPM

UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

CADARGaKugan, N., Shukla, S. K., & Das, B. M. (2013). Rock Mechanics an Introduction.

London, New York: Taylor & Francis, CRC Press.

Sukido, Sukarna, D. ., & Sutisna, K. (1993). Peta Geologi Lembar Pasangkayu, Sulawesi.
Jawa Barat: Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, 1 lembar.

van Bemmelen, R. W. (1949). The Geology of Indonesia Vol, IA General Geology of
Indonesia and Adjacent Archipelagoes. Goverment Printing Office, The Hague.

van Zuidam. (1983). Guide to Geomorphologic Aerial Photographic Interpretation and
Mapping. Enscede, Netherland: ITC.

Wyllie, D. C. (2017). Rock Slope Engineering. London, New York: CRC Press.
https://doi.org/10.4324/9781315154039

97



	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR TABEL
	INTISARI 
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN 
	I.I. Latar Belakang
	I.2. Rumusan Masalah
	I.3. Tujuan Penelitian
	I.4. Manfaat Penelitian
	I.5. Lingkup Penelitian
	1.5.1 Lingkup Daerah Penelitian
	1.5.2 Lingkup Kegiatan Penelitian

	I.6. Batasan Masalah
	I.7. Penelitian terdahulu
	I.8. Keaslian Penelitian

	BAB II GEOLOGI DAN GEOLOGI TEKNIK DAERAH PENELITIAN 
	II.1. Fisiografi Regional
	II.2. Stratigrafi Daerah Penelitian
	II.3. Struktur Geologi Regional
	II.4. Geologi Teknik Terowongan Pengelak
	II.5. Terowongan Pengelak Bendungan Budong-Budong
	II.6. Kegempaan

	BAB III DASAR TEORI DAN HIPOTESIS 
	III.1. Terowongan
	III.2. Klasifikasi Batuan Sedimen
	III.3. Pemetaan Geologi Teknik
	III.4. Sifat Indeks (Index Properties) Tanah dan Batuan
	III.5. Sifat Keteknikan Tanah dan Batuan
	III.5.1. Sifat Keteknikan Tanah
	 III.5.2. Sifat Keteknikan Batuan

	III.6. Klasifikasi Tanah
	III.7. Klasifikasi Kualitas Massa Batuan
	III.7.1. Rock Quality Designation (RQD) 
	III.7.2. Rock Mass Rating (RMR) 
	III.7.3. Japan Society of Civil Engineer (JSCE) (JSCE, 2007)

	III.8. Metode Perancangan Terowongan
	III.8.1 Metode Penggalian Terowongan
	III.8.2 Sistem Penyangga Terowongan

	III.9. Kestabilan Lereng
	III.10. Hipotesis

	BAB IV METODE PENELITIAN 
	IV.1. Alat dan Bahan Penelitian
	IV.2. Tahapan Penelitian
	IV.2. 1 Diagram Alir Penelitian
	IV.2.2. Tahap Pendahuluan
	IV.2.3. Tahap Pengumpulan Data
	IV.2.4.  Tahap Analisis Data
	IV.2.5. Tahap evaluasi
	IV.2.6. Tahap Penyusunan Laporan


	BAB V PENYAJIAN DATA DAN HASIL ANALISIS 
	V.1. Kondisi Geologi Teknik
	V.1.1. Geomorfologi 
	V.1.2. Litologi
	V.1.3. Stratigrafi
	V.1.4. Struktur Geologi
	V.1.5. Air Tanah
	V.1.6. Tingkat Pelapukan dan Sifat-Sifat Keteknikan Tanah dan Batuan
	V.1.6.1 Tingkat Pelapukan dan Sifat-Sifat Keteknikan Tanah dan Batuan

Permukaan
	V.1.6.1 Tingkat Pelapukan dan Sifat-Sifat Keteknikan Batuan Bawah Permukaan

	V.1.7. Kualitas Massa Batuan
	V.1.8. Analisis Kegempaan

	V.2. Analisis Metode Penggalian
	V.3. Analisis Desain Sistem Penyangga 
	V.4. Analisis Kestabilan Lereng

	BAB VI PEMBAHASAN 
	VI.1. Evaluasi Geologi Teknik
	VI.2. Evaluasi Metode Penggalian
	VI.3. Evaluasi Sistem Penyangga
	VI.4. Evaluasi Kestabilan Lereng Portal

	BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 
	VII.1. Kesimpulan
	VII.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 

